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ABSTRAK 

 

Pridea Putra Perdana (2022) : Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap 

Pelaksanaan Upah Kurir Dengan 

Pengusaha Katering Di Kove Healthy 

Kitchen Kelurahan Sumahilang Kecamatan 

Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru 

 

Adapun penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya persoalan 

dalam pemberian upah yang diterima oleh kurir dalam pekerjaan untuk 

mengantarkan makanan ke berbagai alamat di Pekanbaru Kota, namun didalam 

praktiknya kurir yang disewa jasa mereka mendapatkan upah yang sama rata 

namun mendapatkan pekerjaan yang berbeda dalam segi jumlah alamat yang 

mereka tuju, hal ini menyebabkan adanya kurir yang merasa dirugikan dengan 

pemberian upah yang sama rata tersebut.  

Adapun permasalahan dalam penelitian ini peneliti mengangkat beberapa 

pokok permasalahan yakni bagaimana pelaksaan upah kurir dengan Kove Healthy 

Kitchen, apa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan upah kurir dengan 

katering Kove Healthy Kitchen dan bagaimana tinjauan Fiqih Muamalah terhadap 

pelaksanaan upah kurir dengan pengusaha katering di Kove Healthy Kitchen. 

Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif kualitatif, yaitu setelah 

semua data berhasil dikumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan 

sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 

kesimpulan akhirnya. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 11 orang, 6 

orang kurir, 1 orang Pemilik Toko (Owner) dan 4 orang karyawan dengan 

menggunakan metode total sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah observasi, wanwancara (interview), dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan upah kurir dengan katering 

Kove Healthy Kitchen berjalan secara baik sesuai dengan ketentuan ketentuan 

Syari’ah (2) hukumnya mubah atau dibolehkan dalam Syar’iat agama Islam 

karena akan bermanfaat bagi yang membutuhkan. (3) Tinjauan Fiqih Muamalah 

terhadap pelaksaan upah kurir dengan pengusaha katering di Kove Healthy 

Kitchen ini harus didasarkan dengan kesepakatan antara musta’jir dan mu’jir 

dengan upah yang jelas, layak, dan dengan cara yang adil, prinsip adil di dalam 

Islam tentunya menjamin bahwa upah yang diterima oleh tenaga kerja harus layak 

dan sesuai dengan apa yang dihasilkan oleh tenaga kerja itu sendiri dalam artian 

tidak ada seorang pun yang akan dirugikan dalam hal ini. 

 

Kata Kunci : Upah, Kurir, Pengusaha dan Fiqih Muamalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang komprehensif (rahmatan lil’alamin) yang 

mengatur semua aspek kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh 

Rasulullah, Muhammad SAW.
1
 Menurut sosiolog muslim, Ibnu Khaldun 

dalam Muqaddimahnya sebagaimana yang dikutip oleh Setiawan Budi Utomo 

dalam bukunya Fikih Aktual, bahwa manusia berkarakter dasar sebagai 

makhluk sosial dan peradaban yang membutuhkan pergaulan sosial yang 

tentunya membawa konsekuensi adanya transaksi mualamah serta pertukaran 

barang dan jasa.
2
 

Hal ini tidak terlepas dari kodrat manusia sebagai makluk sosial yang 

tidak dapat hidup sendiri tampa orang lain, masing masing berhajat kepada 

orang lain, bertolong-menolong, tukar menukar dalam urusan kepentingan 

hidup baik dengan cara jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam atau suatu 

usaha lain baik yang bersifat pribadi maupun untuk kemaslahatan umat. 

Muamalah merupakan bagian dari hukum Islam yang mengatur 

hubungan antara seseorang dengan orang lain, baik seseorang itu pribadi 

tertentu maupun berbentuk badan hukum, sepeti Perseroan, Firma, Yayasan, 

dan Negara. Sedangkan menurut fiqih, muamalah ialah tukar menukar barang 

                                                             

1
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), Cet. Ke-1, h. 3. 

2
 Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), Cet. Ke-1, h. 63. 
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atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan. Yang 

termasuk dalam hal muamalah adalah jual beli, sewa menyewa, upah 

mengupah, pinjam meminjam, urusan bercocok tanam, berserikat dan lain-

lain
3
 

Objek muamalah dalam Islam mempunyai bidang yang amat luas, 

sehingga Al-Qur’an dan As-Sunnah secara mayoritas lebih banyak 

membicarakan persoalan muamalah dalam bentuk yang global dan umum saja. 

Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia untuk 

melakukan inovasi terhadap berbagai bentuk muamalah yang mereka 

butuhkan dalam kehidupan mereka, dengan syarat bentuk muamalah hasil 

inovasi ini tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah di tentukan Islam
4
  

Definisi pengertian muamalah dalam arti luas adalah aturan-aturan atau 

hukum-hukum Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan 

duniawi dalam pergaulan sosial. Definisi pengertian muamalah dalam arti 

sempit adalah semua akad yang membolehkan manusia saling menukar 

manfaat dengan cara-cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan Allah dan 

manusia wajib mentaatinya.
5
 

Dalam prinsip muamalah, apapun bentuk transaksi yang dilakukan 

pada dasarnya adalah boleh sepanjang tidak ada dalil yang melarang. Hal ini 

didasarkan pada prinsip kaidah hukum asal muamalah yang mengemukakan 

                                                             

3
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Cut 5,  Jakarta: PT Raja Gafindo Persada, 2010), h. 151 

4
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) h. Viii. 

5 
Abdul Rahman Ghazaly, Ghufon Ihsan, Sapiudin Sidiq, Fiqh Muamalah, (Jakarta: 

Kencana, 2010), cet. ke-1, h. 9. 
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bahwa “segala sesuatu diperbolehkan, kecuali ada larangan dalam al-Qur’an 

dan sunah”. Dengan demikian, dalam muamalah memiliki lapangan yang 

sangat luas hanya yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi hal-hal yang 

dilarang (diharamkan) yang kemudian ditindaklanjuti dengan praktik 

menghindarinya
6
  Seiring dengan perkembangan zaman, kegiatan muamalah 

juga mengikuti perkembangan yang ada.  

Salah satu bentuk muamalah yang sering terjadi pada saat ini adalah 

upah mengupah atau dalam muamalah di sebut sebagai ijarah, ijarah adalah 

menukarkan sesuatu dengan adanya imbalan. Jika diterjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia berarti sewa menyewa dan upah-mengupah. Sewa menyewa 

adalah menjual manfaat dan upah mengupah adalah menjual tenaga atau 

kekuatan.
7
  

Ijarah terbagi menjadi dua macam yang pertama yaitu Ijarah atas 

manfaat, disebut juga sewa menyewa dengan objek akadnya adalah manfaat 

dari suatu benda. Dan yang kedua adalah Ijarah atas pekerjaan disebut juga 

upah-mengupah dalam Al-Qur’an Allah juga menegaskan membolehkan 

memberikan upah kepada orang lain yang telah berjasa menemukan barang 

yang hilang Hal itu ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Yusuf/ 12: 72   

                        

                                                             

6
 Nur Asnawi, Pemasaran Syariah: Teori, Filosofi dan Isu-isu Kontemporer, (Depok: 

Rajawali Pers, 2017), Cet. Ke-1, h. 20. 

7
 Hendi Suhendi, Op.Cit, h. 115 
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“penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, dan 

siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 

makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya". 
 

Kemudian Allah juga berfirman dalam ayat yang lain yang terdapat di 

Qs At-Thalaq/ 65 : 6 

…             …  

 “…..jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu maka 

berikanlah kepada mereka upahnya…. .” 

 

 Berdasarkan dalil ini, dijelaskan bahwa harus ada penentuan upah baik 

itu sewa menyewa maupun upah mengupah atas pekerjaan yang telah 

disepakati oleh kedua pihak.  

Dalam Al-Qur’an telah jelas memperbolehkan akad ijarah, karena pada 

dasarnya setiap manusia saling membutuhkan dalam berbagai kegiatan. Dalam 

ijarah Mu‟jir dan Musta‟jir yaitu orang yang melakukan akad upah-

mengupah. Mu‟jir adalah yang memberikan upah dan menyewakan, 

sedangkan Musta‟jir adalah orang yang menerima upah untuk melakukan 

sesuatu. Disyaratkan pada Mujir dan Musta‟jir adalah baliqh, berakal, cakap, 

melakukan Tasharruf (mengendalikan harta), dan saling meridhai.
8 

Bentuk ijarah yang terjadi pada saat ini adalah jual beli jasa kurir. Para 

kurir-kurir ini menjual jasa pengantara berbagai macam macam jenis baik itu 

berbentuk barang bahkan makanan yang jelas apa saja yang berkaitan tentang 

pengntaran. Para kurir ini menjual jasa mereka kepada siapa saja yang ingin 

memanfaatkan jasa mereka yang tentunya harus membayar sesuai dengan jasa 

                                                             

8
 Ibid. h. 117 



 

 

5 

yang diterima. Praktek jual jual beli jasa kurir ini sebenarnya merupakan cara 

mereka untuk mendapatkan uang dan memenuhi kebutuhan masing masing, 

dimana kurir mendapatkan uang dari hasil penjualan jasa yang mereka berikan 

sedangkan pembeli jasa mendapatkan keuntungan karena barang atau kiriman 

mereka sampai pada tujuan tanpa harus lagi untuk mengantarnya sendiri. 

Oleh karena skema yang saling menguntungkn seperti ini banyak 

sekali individu atau badan usaha yang tertarik menggunakan jasa kurir untuk 

mengantarkan kiriman milik mereka ditambah dengan perkembangan zaman 

teknologi yang sangat cepat dimana semua keperluan atau kebutuhan  kita bisa 

terpenuhi dengan cepat hanya menggunakan layanan yang ada di Handphone 

kita masing-masing, sehingga untuk membeli atau memakai jasa yang di jual 

oleh kurir sangatlah mudah dan cepat, hal ini membuat banyak badan usaha 

yang menggunakan jasa kurir salah satunya adalah Katering Kove Healthy 

Kitchen Pekanbaru. 

Katering Kove Healthy Kitchen ini memesan para kurir untuk 

megantarkan makanan kepada pelanggan yang tersebar di berbagai titik kota 

Pekanbaru. Para kurir ini diharuskan mengantar barang tersebut sampai pada 

alamat yang telah diterima yang masing masing dari mereka mendapatka 

jumlah titik yang berbeda. Dari perbedaan titik yang didapatkan tersebut pihak 

katering menetapkan harga yang sama untuk semua kurir. Oleh karena 

penetapan harga tersebut nampak kejanggalan dimana kurir yang satu merasa 

lebih diuntungkan karena mendapatkan tiitk pengantaran yang lebih sedikit 

dan tentunya ongkos bahan bakar lebih murah, sebaliknya sedangkan kurir 
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yang lain merasa lebih dirugikan karena mendapatkan jumlah pengantaran 

yang lebih banyak yang tentunya berakibat pada banyaknya  ongkos bahan 

bakar dan tenaga yang dikeluarkan.  

Sedangkan dalam Fiqih Muamalah syarat pemberian upah kepada 

seseorang untuk sesuatu tugas atau pekerjaan dengan syarat sebagai berikut: 

1. Diperlukan perjanjian antara dua belah pihak. 

2. Sifat upah, waktu dan jumlahnya harus jelas. 

3. Pekerjaan yang dilaksanakan tidak ada larangan dari segi agama dan 

bermanfaat
9 

Dari uraian di atas, penulis tertarik ingin meneliti lebih lanjut melalui 

skripsi dengan judul “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Pelaksanaan 

Upah Kurir Dengan Pengusaha Katering di Kove Healthy Kitchen 

Kelurahan Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru”. 

 

B. Batasan Masalah 

Maka agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diadakan suatu 

pembatasan masalah yang akan diteliti dalam hal ini, penelitian difokuskan 

kepada: Pelaksanaan Upah Kurir Dengan Pengusaha Katering di Kove 

Healthy Kitchen Kelurahan Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota Kota 

Pekanbaru, dan faktor-faktor yang mempengaruh Pelaksanaan Upah Kurir 

Dengan Pengusaha Katering di Kove Healthy Kitchen Kelurahan Sumahilang 

Kecamatan Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru, serta tinjauan Fiqh Muamalah 

                                                             
9
 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta:Gema Insani, 2007), h. 400 



 

 

7 

terhadap pelaksanaan upah kurir dengan katering Kove Healthy Kichen di 

Kelurahan Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan upah kurir dengan katering Kove Healthy 

Kitchen di Kelurahan Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota Kota 

Pekanbaru? 

2. Apa faktor-faktor yang Mempengaruhi pelaksanaan upah kurir dengan 

katering Kove Healthy Kitchen? 

3. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan upah kurir 

dengan katering Kove Healthy Kichen di Kelurahan Sumahilang 

Kecamatan Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan yang peneliti kemukakan diatas, maka tujuan 

penenlitian yang peneliti hendak capai adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan upah kurir dengan Katering Kove 

Healthy Kitchen di Kelurahan Sumahilang Kecamatan Pekanbaru 

Kota Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktot yang mempengaruhi pelaksanaan 

upah kurir dengan Kove Healthy Kitchen. 
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c. Untuk mengetahui tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan 

upah kurir dengan katering Kove Healthy Kitchen di Kelurahan 

Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan upah kurir 

dengan katering Kove Healthy Kichen 

b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan upah kurir dengan Kove Healthy Kitchen 

c. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang tinjauan Fiqih Mualmalaah 

terhadap pelaksanaan upah  kurir dengan katering Kove Healthy 

Kitchen 

d. Untuk melengkapi tugas-tugas penulis sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syari’ah dan 

Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

e. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya 

khazanah, intelektual dan menambah wawasan dan cakrawala berfikir 

serta sebagai bahan bacaan yang baik bagi penulis maupun bagi 

mahasiswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Ijarah 

Lafal al-ijarah dalam bahasa Arab berarti upah, sewa, jasa, atau 

imbalan. Al-Ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam 

memenuhi keperluan hidup manusia, seperti sewa-menyewa, kontrak, atau 

menjual jasa perhotelan dan lain-lain
10

.  

Secara etimologis ijarah berasal dari kata ajara ya‟juru yang berarti 

upah yang kamu berikan dalam suatu pekerjaan. Adapun ijarah secara 

terminologis adalah transaksi atas suatu manfaat yang mubah yang berupa 

barang tertentu atau yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam waktu 

tetentu , atau transaksi atas suatu pekerjaan yang diketahui dengan upah yang 

diketahui pula
11

 

Menurut Dr. Muhammad Syafi’i Antonio, ijarah adalah akad 

pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah sewa, 

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Menurut 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ijarah adalah sewa barang dalam jangka 

waktu tertentu dengan pembayaran
12

 

                                                             

10
 Nasrun Haroen, Op.Cit, h, 232 

11
Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedia Fiqih Muamalah Ensiklopedia 

Fiqh Dalam Pandangan 4 Madzhap, (Yogyayakarta: Madarul-Wathan Lin-Nasyr,Riyadh,KSA, 

2009), h. 311. 

12
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 245. 
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Definisi  Ijarah (upah) dalam  Undang-undang No 13 tahun 2003 

terkait dengan ketenagakerjaan termaktub pada Pasal 1 ayat 30 yang berbunyi: 

Upah ialah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam format 

uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 

perkerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan berdasarkan pendapat suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk 

tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan 

dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan
13

 

Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda-beda mendefenisikan 

ijarah, antara lain sebagai berikut
14

 : 

1. Menurut Hanafiah bahwa ijarah ialah :  

 

“Akad untuk memperbolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan di 

sengaja dari zat yang disewa dengan imbalan” 

 

Hanafiah menjelaskan bahwa ijarah adalah akad atas manfaat, yang 

mana memperbolehkan pemilik manfaat yang diketahui dan disengaja dari zat 

atau barang yang disewa dengan diberikan imbalan. 

  

2. Menurut Malikiyah bahwa ijarah adalah : 

 

                                                             

13
 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer, (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2018), h. 51 

14
  Hendi Suhendi, Op.cit, h. 114 
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“ Ijarah adalah suatu akad yang memberikan hak milik atas manfaat suatu 

barang yang mubah untuk masa tertentu dengan imbalan yang bukan 

berasal dari manfaat.” 
 

Menurut Malikiyah dijelaskan ijarah adalah suatu akad yang 

memberikan hak atas manfaat suatu barang mubah untuk masa tertentu 

dengan imbalan yang bukan berasal dari manfaat. 

3. Menurut Syaikh Syihab al-Din dan Syeikh Umairah  

Bahwa yang dimaksut dengan ijarah ialah, akad atas manfaat yang 

diketahui dan disengaja untuk memberi dan membolehkan dengan imbalan 

yang diketahui ketika itu. 

4.  Menurut Muhammad Al-Syarbini Al Khatib bahwa yang dimaksut dengan 

ijarah adalah:  

Pemilik manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat : 

1. Menurut Sayyid Sabiq bahwa ijarah ialah suatu jenis akad untuk 

mengambil manfaat dengan jalan penggantian  

2. Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie bahwa ijarah ialah: 

Akad yang obyeknya ialah penukaran manfaat manfaat untuk masa 

tertentu, yaitu pemilik manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual 

manfaat 

3. Menurut Idris Ahmad bahwa upah artinya mengambil manfaat tenaga 

orang lain dengan jalan memberi ganti menurut syarat-syrat tertentu. 
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Pada dasarnya, pengertian ijarah atau upah  yang dikemukakan oleh para 

ulama mazhab tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan secara 

spesifik. Dari definisi yang telah digambarkan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa sewa menyewa dan upah adalah boleh, tidak ada seorang ulama pun yang 

membantah kesepakatan (ijma‟) ini, seklipun ada beberapa orang diantra mereka 

yang berbeda pendapat.
15

  

 

B. Dasar Hukum Ijarah 

Ijarah di syariatkan berdasarkan Al-quran, Hadists, dan ijma. Dasar 

dari al-Quran adalah sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam 

QS.Al-Baqarah[1]: 233) 

وَإنِْ أرََدْتمُْ أنَْ تسَْترَْضِعُوا أوَْلََدَكُمْ فلَََ جُناَحَ عَليَْكُمْ إِذَا سَلَّمْتمُْ مَا آتيَْتمُْ باِلْمَعْرُوفِ 

“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat 

apa yang kamu kerjakan.” 

 

Muhammad Sulaiman Al Asyqar, memberikan tafsir atas ayat diatas sebagai 

berikut : Frasa “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain yakni 

meminta agar yang menyusui anak adalah wanita lain selain ibu si anak. maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran”, dimaksudkan 

tidak mengapa jika meminta agar yang menyusui anak adalah wanita lain selain 

ibu kandung asalkan pihak yang meminta tdai memberi upah kepada ibu sang 

                                                             

15
 Sohari Sahrani dan Ru’Fah, Fiqih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 169 
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anak sesuai dengan lamanya waktu menyusui, atau memberi upah kepada yang 

diminta untuk menyusui sang anak. 

  Dengan cara yang ma’ruf maksudnya adalah tidak menunda-nunda atau 

mengurangi upah tersebut, karena tidak memberi upah secara baik kepada mereka 

yang diminta menyusukan sang anak, menunjukkan bahwa sang ayah 

meremehkan dan lalai dalam urusan sang anak. Selain itu, maksud lain dari 

kata ma‟ruf  dalam ayat adalah tidak ada unsur mudharat bagi ibu kandung, 

dibolehkannya meminta orang lain menjadi ibu susu untuk sang anak itu dengan 

syarat tidak memberikan mudharat kepada ibu kandung, sebagaimana dijelaskan 

diawal ayat
16

. 

QS.al-Qashash[28]: 26 

                             

 “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 

lagi dapat dipercaya". 

 

Dari dua ayat diatas maka dapat difahami jenis ijarah ( sewa) yang dijelaskan 

adalah sewa tenaga dalam kehidupan diperbolehkan berdasarkan dalil diatas 

dimana seseorang memperkerjakan kemudian diberikan upah (Manfaat) atas 

jasanya tersebut. 

 

  

                                                             
16

 Muhammad Sulaiman Al-Asqar, Zubdatud Tafsir Min Fathil Qadir, (Sukabumi: Dar an Nafais 

2008) h 37 
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Dasar Hukum Ijarah dari hadist adalah :  

 

“Dari Ibnu Umar RA, berkata bahwa Rasullah saw telah bersabda: 

Berbekamlah kamu kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada tukang 

bekam itu” (Riwayat Bukhari dan Muslim)”
17

  

 

Hadist diatas menjelaskan bahwa Rasullullah memerintahkan untuk 

memberikan upah kepada tukang bekam atas jasa yang telah dia berikan. 

 

Adapun dasar dari ijma’ adalah bahwa ulama Islam mulai dari sahabat, tabi’in, 

dan imam yang empat sepakat disyariatkannya ijarah. Ibnu Qudamah 

rahimullah menyatakan bahwa ulama dari seluruh generasi dan diseluruh 

negri sepakat diperbolehkanya ijarah
18

 

 

C. Rukun Ijarah 

Menurut ulma Hanafiah, rukun ijarah adalah ijab dan qabul, antara lain 

dengan menggunakan kalimat al-ijrah, al isti‟jar, al iktira‟ dan al-i‟kra‟. 
19

 

Adapun menurut Jumhur ulama, rukun ijarah ada (4) yaitu : 

1. Aqid (orang yang akad) 

2. Shighat akad 

3. Ujrah (Upah) 

4. Manfaat
20

 

                                                             

17
 Ibid h 169 

18
 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Op.cit, h  315 

19
 Racmat syafei’, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h 125. 
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Mu‟ajir dan musta‟jir yaitu orang yang melakukan akad sewa 

menyewa atau upah mengupah. Mu‟ajir adalah orang yang menerima upah 

dan yang menyewakanya, Musta‟jir adalah orang yang menerima upah untuk 

melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, disyaratkan pada mu‟ajir dan 

musta‟jir adalah baligh, berakal, cakap melkukan tasharuf (mngendalikan 

harta) dan saling meridhai
21

. Allah swt berfirman:  

      QS. An-Nisa/  3: 29 

                          

                           

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

Kemudian didalam akad ijarah harus ada yang namanya upah di dalam 

akad tersebut upah adalah sesusuatu yang wajib diberikan oleh penyewa 

sebagau kompensasi dari manfaat yang ia dapatkan. Semua yang dapat 

digunakan sebagai alat tukar dalam jual beli boleh digunakan untuk 

pembayaran dalam ijarah.Upah atau pembayaran harus diketahui meskipun 

masi terhutang dalam tanggungan, seperti dirham, barang barang yang di takar 

                                                                                                                                                                       

20
 Ibid h 125 

21
 Sohari sahran, Op. Cit, h 170. 
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atau ditimbang, dan barang barang yang dapat dihitung karena itu, harus 

dijelaskan jenis, macam, sifat, dan ukuranya.
22

 

 

D. Syarat-syarat Ijarah 

Syarat ijarah terdiri dari empat macam, sebagaimana syarat dalam jual 

beli, yaitu syarat al-inqad (terjadinya akad), syarat an-nafadz (syarat 

pelaksanaan akad), syarat sah, dan syarat lazim.
23

 

1. Syarat terjadinya akad (al-inqad) 

Syarat terjadinya akad ini berkaitan dengan aqid, zat zakat, dan 

tempat akad. Sebagaimana telah djelaskan dalam jual beli, menurut ulama 

Hanafiah, aqid (orang yang melakukan akad) disyaratkan harus berakal 

dan mumayyiz (minimal 7 tahun), serta tidak disyaratkan harus baligh. 

Akan tetapi jika bukan barang miliknya akad ijarah anak mumayyiz, 

dipandang sah bila diizinkan oleh walinya. 

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tamyíz adalah syarat ijarah 

dan jual beli, sedangkan baligh adalah syarat penyerahan. Dengan 

demikian akad anak, mumayyiz adalah sah, tetapi bergantung atas 

keridaan walinya. 

Ulama Hanabilah dan Syafi’iyah mensyarakan orang yang akad 

harus mukallaf. Yaitu baligh dan berakal, sedangkan anak mumayyiz 

belim dapat di katogorikan ahli akad.
24

 

                                                             

22
 Abdullah bin Muhammad, Op. Cit., h 318 

23
 Racmat syafei, Op. Cit, h 125 

24
 Ibid , h 125. 
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2. Syarat Pelaksanaan (an-nafadz) 

Agar ijarah terlaksana, barang harus dimiliki oleh aqid atau memiliki 

kekuasaan penuh untuk akad (ahliah). Dengan demikian ijarah al-fudhul 

(ijarah yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kekuasaan atau 

tidak diizinkan oleh pemilikna) tidak dapat menjadikanya ijarah.
25

 

 

E. Macam-macam Upah (Ujrah) 

Ijarah ada dua macam : 

1. Ijarah atas manfaat, disebut juga sewa menyewa. Dalam ijarah bagian 

pertama ini, objek akadnya adalah manfaat dari suatu benda. 

2. Ijarah atas pekerjaan, disebutjuga upah mengupah. Dalam ijarah bagian 

kedua ini, objek akadnya adalah amal atau pekerjaan seseorang.
26

 

 

F. Sistem Pembayaran atau Pengupahan dan Batalnya Upah 

a. Sistem pembayaran/pengupahan 

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran 

upahnya pada waktu berakhir pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, jika 

akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dan 

tidak ada ketentuan penanguhannya, menurut abu Hanifah wajib 

diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengan manfaat yang 

diterimanya. 

                                                             

25
 Ibid, h 126 

26
 Ahmad  wardi muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzat, 2015), h 329. 
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Menurut Imam Syafi’iyah dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak 

dengan akad iu sendiri. Jika mu‟ajir menyerahkan zat benda yang di sewa 

kepada musta‟jir, ia berhak menerima bayarannya karena penyewa 

(musta‟jir) sudah menerima kegunaannya.
27

 

Hak menerima upah bagi musta’jir adalah sebagai berikut : 

a. Ketika pekerjaan selesai dikerjakan, beralasan kepada hadist nabi yang 

diriwayatkan Ibnu Majah, Rasulullah Saw. Bersabda: 

“Berikanlah upah sebelum keringat pekerja itu kering” 

b. Jika menyewa barang, uang sewa dibayar ketika akad sewa, kecuali 

bilam dalam akad ditentukan lain, manfaat barang yang diijarahkan 

mengalir selama penyewaan berlangsung.
28

 

b. Batalnya Upah 

Para Ulama berbeda pendapat dalam menentukan upah bagi ajir, 

apabila barang yang ditangannya rusak. Menurut Ulama Syafi’iyah, jika 

ajir bekerja di tempat yang dimiliki oleh penyewa, ia tetap memperoleh 

upah. Sebaliknya apabila barang berada ditangannya, ia tidak mendapat 

upah.Ulama hanafiah juga hampir senada dengan pendapat di atas hanya 

saja diuraikan lagi sebagai berikut
29

: 

  

                                                             

27
 Hendi suhendi, Op.Cit, h 121. 

28
 Ibid,  h 121. 

29
 Rachmad syafei, Op. cit, h 135. 
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a. Jika benda ada ditangan ajir 

1) Jika ada bekas pekerjaan, ajir berhak mendapatkan upah sesuai 

bekas pekerjaan tersebut. 

2) Jika tidak ada bekas pekerjaannya, ajir berhak mendapat upah atas 

pekerjaannya sampai akhir. 

b. Jika benda berada di tangan penyewa, berhak mendapat upah setelah 

selesai bekerja. 

c. Syarat-syarat Ujrah (Upah) 

a. Hendaknya upah tersebut harta yang bernilai dan diketahui 

Syarat ini disepakati oleh para ulama, landasan hukum disyaratkan 

mengetahui upah adalah sabda Rasullullah : 

مَنِ اسْتَاْ جَراََ جِي ْراً فَ لْيُسَمِّ لوَُ اجُْرتَوَُ. رَوَاهُ ابَْدُ الرَزَّقِ , وَفِيْوِ انْقِطاَعٌ, وَوَصَلَوُ 
, مِنْ طرَيِْقِ أبِ حَنِيْ فَةَ.  الْبَ ي ْهَقِيُّ

 

“Barangsiapa memperkerjakan pekerjaan maka hendaklah ia tentukan 

upahnya” 

 

Menurut Abu Hanafiah, diharuskan mengetahui tempat 

pelunasan upah jika upah itu termasuk barang yang perlu dibawa dan 

membutuhkan biaya. Sedangkan menurut ash-Shahiban, hal itu tidak 

disyaratkan dan tempat akad cukup dijadikan tempat pelunasan.
30

 

b. Upah tidak berbentuk manfaat yang sejenis dengan Ma‟quud Alaih 

(Objek Akad). 

                                                             

30
 Wahbah Az-Zuhaili, Op.Cit, h 401  
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Maksut dari upah tidak berbentuk manfaat yang sejenis dengan 

objek akad misalnya Ijarah tempat tinggal dibayar dengan tempat 

tinggal, jasa dibayar dengan jasa, penunggangan dibayar dengan 

penunggangangan, dan pertania dibayar dengan pertanian. Syarat ini 

menurut ulama malikiyah adalah cabang dari riba.
31

 

 

G. Berakirnya Akad Upah 

Para Ulama Fiqih menyatakan bahwa akad al-ijarah akan berakhir 

apabila
32

: 

2. Objek hilang atau musnah, seperti rumah terbakar atau baju yang dijahit 

hilang. 

3. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad al-ijarah telah berakhir. 

Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan pada 

pemiliknya, dan apabila yang disewakan itu adalah jasa seseorang, maka ia 

berhak menerima upahnya.  

4. Menurut Mazhab Hanafiah, wafatnya salah seorang yang berakad, karena 

akad al-ijarah, menurut mereka, tidak boleh diwariskan. Sedangkan 

menurut jumhur Ulama, akad al-ijarah tidak batal dengan wafatnya salah 

seorang yang berakad, karena manfaat, menurut mereka, boleh diwariskan 

dan alijarah sama dengan jual beli, yaitu mengikat kedua belah pihak yang 

berakad. 

  

                                                             

31
 Ibid, h 404 

32
 Nasrun Haroean, Op. Cit, h 237. 
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Menurut ulama Hanafiah,
33

 

1. Ijarah di pandang habis dengan meninggalnya salah seorang yang akad, 

sedangkan ahli waris tidak memiliki hak untuk meneruskannya. Adapun 

menurut jumhur ulama, ijarah itu tidak batal, tetapi diwariskan 

2. Pembatalan akad 

3. Terjadi kerusakan pada barang yang disewa. Akan tetapi menurut ulama 

lainya kerusakan barang sewaan tidak menyebabkan habisnya, tetapi harus 

diganti selagi masi dapat diganti 

4. Habis waktu, kecuali ada uzur. 

 

H. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pembahasan sewa menyewa atau ijarah memang sudah banyak dikaji 

dalam buku, makalah dan skripsi. Meskipun demikian penlis berusaha untuk 

mencari celah dari beberapa karya mengenai sewa menyewa antara lain karya 

dari Sarnisah Hakim yang berjudul Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Upah 

Fotografer Pre-Wedding Di Studio Agung Photo Cikampak Desa Aek Batu. 

Penulis dalam skripsi tersebut menyimpulkan bahwa jenis fotographer terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu foto pre-wedding syar’i dan non syar’i. adapun foto 

pre-wedding syar’i upah boleh diterima dan sah ijarahnya selagi dalam praktik 

foto pre-wedingnya sesuai dengan syariah Islam, sedangkan pre-wedding non 

syar’i digolongkan perbuatan mendekati zina karena tidak sesuai syariah Islam 

                                                             

33
 Rachmat Syafi’i, Op. Cit, h 137. 
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olehkarena itu haram upah mengupahnya
34

. Dari penelitian di atas ada 

kesamaan teori yang penulis angkat yaitu tentang pelaksanaan upah mengupah 

atau Ijarah namun dari penelitian terdahulu diatas lebih menfokuskan halal 

atau haramya upah yang diterima dari masalah yang diangkat. 

Karya ilmiah yang kedua adalah Analisis Hukum Islam terhadap 

Pemberian Upah Jasa Pemelihara Sapi ( Studi Kasus di Dusun Sambi Karep 

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro). Penelitian ini merupakan skripsi 

dari mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, dilakukan dalam mengambil 

strata 1 dalam program studi muamalah, Fakultas Syar’iah UIN Sunan Ampel 

Surabaya Skripsi ini menjelaskan bahwa ketentuan pemberian upah 

pemeliharaan sapi di Dusun Sambi Karep sudah sesuai dengan ketentuan 

Hukum Islam yakni pengupahan yang memenuhi akad dan telah 

melaksanakan pekerjaanya terhadap pemeliharaan sapi. Pengupahan tersebut 

telah ditentukan sebelumnya, dan praktik pengupahannya termasuk dalam 

kategori bermuamalah dalam bab ijārah yang dalam hukum Islam itu mubah 

(diperbolehkan).
35

  

Salah satu penelitian terdahulu ini juga sama sama membahas upah 

akan tetapi pembahasan tersebut berbeda dengan penelitian yang sedang 

disusun oleh penyusun. Dalam penelitian ini penyususun membahas tentang 

pemberian upah atas jasa kurir dengan badan usaha Kove Healthy Kitchen 

                                                             

34
  Sarnisah hakim, Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Upah Fotografer Pre-Wedding 

Di Studio Agung Photo Cikampak Desa Aek Batu,(Pekanbaru: Skripsi, 2021), h, 72 

35
 Hidayatul Umroh, Analisis Hukum Islam terhadap Pemberian Upah Atas Jasa 

Pemelihara Sapi (Studi Kasus di Dusun Sambi Karep Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro), 

(Surabaya: Skripsi,  2015) h, 6 
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yang berada di Kelurahan Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota Kota 

Pekanbaru.  

Karya Ilmiah yang ketiga adalah Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap 

Upah Mengupah Antara Pemilik Kebun Sawit Dengan Pemanen di Desa 

Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi penulis 

dalam penelitian ini dilatar belakangi akad secara lisan(saling percaya) dan 

tidak tertulis. Akibatnya hak dan kewajiban kedua belah pihak terkadang tidak  

terpenuhi dengan baik, dikarenakan adanya pemanen yang menyimpang dari 

perjanjian yang disepakati yaitu pemanen mengerjakan pekerjaan tidak secara 

keseluruhan. Hal inilah yang menimbulkan kerugian dan ketidak puasan di 

pihak pemilik kebun. 

Kemudian penulis juga menyimpulkan bahwa Tinjauan fiqh muamalah 

dalam praktek upah mengupah hasil panen buah sawit sudah terpenuhi rukun 

dan syaratnya dengan baik, namun dalam pelaksanaannya masih ada yang 

perlu disempurnakan, seperti halnya pelaksanaannya pemanen tidak 

memenuhi kewajibannya secara penuh seperti yang telah disepakati, yaitu 

tertinggalanya buah sawit yang matang ketika pemanenan dan tidak merapikan 

pelepah sawit yang telah dijatuhkan ketika pemanenan.
36

  

Uraian penelitian terdahulu diatas menjelaska dimana permasalah yang 

muncul adalah ketika akad sudah dilakukan dan upah juga sudah dibayar 

namunfakta yang terjadi dilapangan masyarakat pemanen di tempat penelitian 

itu dilaksanakan masi ada tanggung jawab yang belum diselesaiakan padahal 

                                                             

36
 Ani Hidayat, Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Upah Mengupah Antara Pemilik 

Kebun Sawit Dengan Pemanen di Desa Sungai Buluh Kecamatan Sengingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi,(Pekanbaru: Skripsi 2019) h, 56 
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tanggung jawab tersebut sudah disepekati. Dari permasalahan inilah yang 

membedakan penelitian penulis dengan salah satu penelitian terdahulu yang 

telah diuraikan diatas. 

Karya ilmiah yang keempat adalah Upah Mengupah Pertanian Dalam 

Tinjauan Fiqih Muamalah (Studi Di Bukit Kandung Kecamatan X Koto Diatas 

Kabupaten Solok) Dalam karya ilmiah ini dilator belakangi oleh masyarakat 

Bukit Kandung dikecamatan X yang bermata pencarian sebagai buruh tani, 

dimana para buruh tani ini meminta upahnya untuk dibrikan di awal kepada 

petani sebelum buruh tani melaksanakan pekerjaanya dan juga buruh tani 

tidak tepat waktu dalam melaksanakan pekerjaan yang telah diperjanjikan di 

awal akad dengan petani, hal ini dilatar belakangi karena untuk mencukupi 

kebutuhan hidup mereka sehari-hari dan karena kebanyakan buruh tani di 

Nagari Bukit Kandung berasal dari ekonomi menengah ke bawah. 

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan adanya kelalailan dari buruh 

tani yang upah dari pekerjaan mereka diberikan di awal sebelum pekerjaan 

mereka dilakakukan ini berdampak dari banyaknya kelalian atau tidak 

sesuainya hasil dari pekerjaan yang mereka lakukan seperti waktu yang tidak 

mencapai perjanjian dikarena petani tidak melakukan pekerjaan dengan 

sungguh-sungguh. Tentu akibat dari kelalian buruh tani yang tidak sungguh-

sungguh dalam melakukan pekerjaanya merugikan dari pihak mu’jir (yang 

memberi upah).
37

 

                                                             

37
 Syukri Riska, Upah Mengupah Pertanian Dalam Tinjauan Fiqh Muamalah (Studi Di 

Nagari Bukit Kandung Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok),( Batu Sangkar : Jurnal 

Integrasi Ilmu Syariah,Volume 2 2021)  h ,60 
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Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian terdahulu di atas dapat 

disimpulkan bahwa pemberian upah atas jasa Kurir dengan Kove Healthy 

Kitchen berbeda dengan peneliatan atau skripsi yang telah dipaparkan di atas, 

oleh karena itu penelitian tentang pemberian upah jasa kurir dengan Kove 

Healthy Kitchen di Kelurahan Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota Kota 

Pekanbaru masi perlu dan layak dilakukan.  
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode-

metode penelitian. Dengan kata lain, metode penelitian adalah pengetahuan 

tentang berbagai metode yang dipergunakan dalam penelitian
38

, adapun 

metodenya antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau 

lapangan.
39

 Selain penelitian lapangan, juga didukung dengan penelitian 

pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 

bantuan material, misalnya : buku, catatan, koran, dokumen, jurnal, artikel 

dan referensi lainnya. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) yang 

di laksanakan di Kove Healthy Kitchen yang terletak di Kelurahan 

Sumahilang Kecamatan Pekanbaru  Kota Kota Pekanbaru 

 

                                                             

38
  Renaldi Hidayat,  Sistem jual beli sayuran Secara Borongan Dalam Tinjauan Ekonomi 

Islam (Study Kasus Pasar Terong Kota Makasar),  (Makasar:  Skripsi, 2017),  h. Ix. 

39
 Wiken Widya Ningrum, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Atas Praktik Jasa 

Pemeriksaan Barang Elektronik Tanpa Akad di Awal (Studi Kasus Di Toko Elektronik Rava 

Komputer Simpur Center( Bandar Lampung),  (Lampung:  Skripsi, 2019)  
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data penelitian. Subjek penelitian 

bisa berbentuk manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan lain lain. 

Adapun subjek penelitian saya adalah kurir dengan Pemilik usaha katering 

Kove Healthy Kitchen. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama 

penelitian.
40

 Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah tinjauan 

Fiqih Muamalah terhadap pelaksanaan  upah kurir dengan katering Kove 

Healthy Kitchen di Kelurahan Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota 

Kota Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah aspek atau sumber data 

penelitia. Adapaun populasi dalam penelitian ini adalah orang orang yang 

terlibat dalam praktik upah mengupah yaitu kurir yang berjumlah 6 orang 

dengan pemilik katering Kove Healthy Kitchen 1 orang  dan 4 orang 

karyawan Kove Healthy Kitchen sehingga jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah 11 orang. 

 

                                                             

40
   Amri Darwis,dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus, 2020), h, 10  
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2. Sampel 

Sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan ditetapkan 

sebagai sumber data atau sumber informasi penelitia.
41

 Karena jumlah 

populasi yang terjangkau, yaitu berjumlah 11 dimana 6 orang kurir, 4 

orang karyawan Katering Kove Healthy Kitchen dan 1 orang pemilik 

Kove Healthy Kitchen. Maka metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah sampling jenuh atau total sampling. Total Sampling atau 

sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel Sampel dalam penelitian ditetapkan 

dengan teknik total sampling atau sampling jenuh, yaitu adalah penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
42

 

 

D. Sumber Data 

1. Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua 

sumber data yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber 

asli atau sumber pertama.
43

 Melalui sumber data primer penulis 

memperoleh data dari observasi dan wawancara dengan kurir dan 

pemilik katering Kove Healthy Kitchen.  

                                                             
41

 Ibid 

42
 Sarnisah Hakim, Op.cit, h 14. 

43
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), cet, ke-1, h. 123. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya.
44 Melalui sumberdata sekunder penulis memperoleh 

informasi dari buku dan literatur yang relevan dengan penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpula Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, maka penulis 

menggunakan beberapa Teknik atau metode, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melakukkan pengamatan langsung kelapangan mengenai masalah yang 

diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik yang dilakukan dengan melakukan dialog 

secara lisan di mana peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden 

atau informan dan responden atau informan juga menjawab secara lisan.
45 

Dalam penelitia ini penulis melakukan wawancara dengan 11 orang  yaitu 

6 orang sebagai kurir, 1 orang sebagai pemilik usaha (Owner) dan 4 orang 

sebagai karyawan.  

3. Dokumentasi 

                                                             

44
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1998) cet, ke- 1, h. 92. 

45
 Amri Darwis, Op.cit, h, 15. 
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Adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan mengumpulan data 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian
46

   

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif Menurut Mulyono yaitu metode yang menggambarkan atau 

mengungkapkan fakta yang apa adanya sesuai dengan kenyataan yang 

diamati, yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas sehingga dapat 

diambil kesimpulan secara tepat sesuai dengan pokok permasalahan.
47

 Data 

yang dikumpulkan bersifat deskriptif dalam bentuk katakata atau gambar. 

 

G. Sistematis Penulisan 

Setelah data-data diolah dan dianalisis kemudian disusun dengan 

menggunakan metode-metode sebagai berikut : 

1. Deduktif, adalah pembahasan dimulai dari uraian dan pengertian yang 

bersifat umum menuju suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

2. Induktif, adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan peristiwa yang 

konkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa itu ditarik kesimpulan yang 

umum. 

                                                             

46
 Ibid,h,16 

47
 Dedi Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial, (Bandung:  Remaja Rosdakarya),  2004,  hlm.8 
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3. Deskriptif, adalah menggambarkan secara tepat dan mendetail masalah 

yang diteliti dengan data yang diperoleh untuk selanjutnya dianalisa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari bab-bab sebelumnya yang membahas tentang 

Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Upah Kurir Dengan 

Pengusaha Katering Di Kove Healthy Kitchen Kelurahan Sumahilang 

Kecamatan Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru maka penulis dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam praktek pemberian upah sewa jasa kurir, telah memenuhi rukun dan 

syarat dalam mu‟amalah yaitu dalam upah mengupah adanya Mu‟jir dan 

Musta‟jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-menyewanya atau upah 

mengupah, sighat (ijab kabul).  

2. Praktek  akad Ijarah yaitu pemilik katering Kove Healthy Kitchen dengan 

beberapa kurir yang disewa jasa mereka untuk mengantarkan pesanan 

makanan setiap harinya mendapatkan Upah yang sama rata namun 

mendapatkan pekerjaan yang berbeda dalam segi jumlah alamat yang 

mereka tuju, hal ini menyebabkan adanya kurir yang merasa dirugikan 

dengan pemberian upah yang sama rata tersebut. 

3. Tinjauan Fiqih Muamalah dalam sistem pemberian upah dengan akad 

(Ijarah) pengusaha katering dengan kurir hukumnya mubah atau 

diperbolehkan dalam syari’at karena akan bermanfaat bagi yang 

membutuhkan. Namun  Sistem pengupahan ini harus didasarkan dengan 

kesepakatan antara musta’jir dan mu’jir dengan upah yang jelas,  layak, 
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dan dengan cara yang adil dalam artian tidak ada seorang pun yang akan 

dirugikan dalam hal ini. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan terutama kepada pemilik 

Katering Kove Healthy Kitchen dalam pelaksaan akad ijarah kepada kurir 

haruslah jelas sifat, waktu dan jumlah upah kesetiap masing masing kurir yang 

digunakan jasa mereka, kemudian pemberian upah kepada kurir-kurir haruslah 

memperhatikan nilai nilai keadilan dalam pemberian upah. Menurut Islam 

Prinsip adil tentunya menjamin bahwa upah yang diterima oleh tenaga kerja 

harus layak dan sesuai dengan apa yang dihasilkan oleh tenaga kerja itu 

sendiri terhadap perusahaan dalam menjalin kerjasama sehingga tidak ada 

kurir yang merasa kecewa atau merasa tidak adil. 
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